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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perkembangan kinerja keuangan  PT Bank Agris Tbk tahun 2014-2017 ditinjau 

dari rasio likuiditasnya yaitu, untuk current ratio memiliki nilai rata-rata 

sebesar 113% dapat dikatakan baik atau likuid. Namun jika dibandingkan 

dengan rata-rata industri yang sebesar 122%, current ratio-nya mempunyai 

nilai yang rendah. Dan untuk cash ratio memiliki nilai rata-rata sebesar 11% 

dapat dikatakan baik atau likuid. Namun jika dibandingkan dengan rata-rata 

industri yang sebesar 13%, cash ratio-nya mempunyai nilai yang rendah. 

2. Perkembangan kinerja keuangan  PT Bank Agris Tbk tahun 2014-2017 ditinjau 

dari rasio aktivitasnya yaitu, untuk fixed asset turn over ratio memiliki nilai 

rata-rata sebesar 174% dapat dikatakan baik atau efektif. Dan jika dibandingkan 

dengan rata-rata industri sebesar 170% fixed asset turn over ratio-nya 

mempunyai nilai yang tinggi. Dan untuk total assets turn over ratio memiliki 

nilai rata-rata sebesar 3% dapat dikatakan baik atau efektif. Tetapi 

dibandingkan dengan rata-rata industri yang sebesar 5%, total assets turn over 

ratio-nya mempunyai nilai yang masih rendah. 
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3. Perkembangan kinerja keuangan  PT Bank Agris Tbk tahun 2014-2017 ditinjau 

dari rasio solvabilitasnya yaitu, untuk debt to assets ratio memiliki nilai rata-

rata sebesar 85% dapat dikatakan solvabel. Dan jika dibandingkan dengan i 

rata-rata indsutri sebesar 86% debt to assets ratio-nya mempunyai nilai yang 

rendah. Dan untuk debt to equity ratio memiliki nilai rata-rata sebesar 664% 

dapat dikatakan solvabel. Dan jika dibandingkan dengan rata-rata industri 

sebesar 722% debt to equity ratio-nya mempunyai nilai yang rendah. Kemudian 

untuk times interest earned ratio memiliki nilai rata-rata sebesar 102% sudah 

baik. Namun jika dibandingkan dengan rata-rata industri sebesar 152% TIE-nya 

masih mempunyai nilai yang rendah. 

4. Perkembangan kinerja keuangan  PT Bank Agris Tbk tahun 2014-2017 ditinjau 

dari rasio profitabilitasnya yaitu, untuk profit margin memiliki nilai rata-rata 

1% diakatakan tidak baik dan jika dibandingkan dengan rata-rata industri 

sebesar 17% profit margin-nya mempunyai nilai yang rendah. Dan untuk return 

on asset memiliki nilai rata-rata 0% dikatakan tidak baik. Dan jika 

dibandingkan dengan rata-rata industri sebesar 1% return on asset-nya 

mempunyai nilai yang rendah. Kemudian untuk return on equity memiliki nilai 

rata-rata sebesar 0% dapat dikatakan tidak baik dan jika dibandingkan dengan 

rata-rata industri sebesar 80% return on equity-nya mempunyai nilai yang 

rendah. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka 

terdapat beberapa saran penelitian yakni: 

1. Perusahaan memang memiliki rasio likuiditas yang baik tetapi jika perusahaan 

ingin bersaing dengan perusahaan yang sejenis maka perusahaan perlu 

meningkatkan rasio likuiditasnya yaitu dengan menigkatkan aktiva lancarnya 

termasuk kas, kemudian mengurangi utang lancar perusahaan. Sehingga 

perusahaan bisa menyeimbangkan berapa aktiva lancar yang dimiliki 

perusahaan dalam memenuhi hutang-hutang jangka pendeknya. 

2. Perusahaan memang memiliki rasio aktivitas yang baik tetapi jika perusahaan 

ingin bersaing dengan perusahaan yang sejenis maka perusahaan perlu 

meningkatkan rasio aktivitasnya, karena rasio yang tinggi menandakan bahwa 

perusahaan mampu untuk mengefektifkan pengelelolaan aktiva yang dimiliki. 

Perusahaan harus meningkatkan penjualannya karena dalam rasio ini dapat 

diketahui seberapa besar perusahaan meningkatkan penjualan berdasarkan 

aktiva yang dimiliki. 

3. Perusahaan memang sudah memili rasio solvabilitas yang baik dan mampu 

untuk bersaing dengan perusahaan sejenis. Namun jika perusahaan ingin tetap 

konsisten untuk bersaing maka perusahaan lebih dapat merendahkan rasio 

solvabilitasnya karena rasio yang rendah menandakan pengelolaan hutang yang 

efisien. Perusahaan  dapat mengurangi hutang-hutangnya baik jangka pendek 
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ataupun kewajiban jangka panjang. Jangan sampai hutang yang dimiliki lebih 

besar dari pada aktiva atau modal yang dimiliki. 

4. Perusahaan memiliki rasio profitabilitas yang tidak baik dan jika perusahaan 

ingin bersaing dengan perusahaan yang sejenis maka perusahaan perlu 

meningkatkan rasio profitabilitasnya, karena rasio yang tinggi menandakan 

pengelolaan keuangan yang baik yang tercermin pada profitabillitasnya yang 

tinggi. Perusahaan juga dapat melakukan peningkatan terhadap pendapatan 

perusahaan yang nantinya dapat bermanfaat untuk mengatasi kerugian yang 

mungkin akan timbul. 
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